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Abstract

A large number of meaning translation errors were found in the translation assignment of Perta-
nyaan Misterius Ayah short story done by students. Those errors could have been avoided because
the vocabularies used in the short story are included in HSK-3 and HSK-4. This research aimed to
describe the meaning errors made by the 2019 year students of Chinese Language Education
Universitas Negeri Malang (CLE UM) in translating Pertanyaan Misterius Ayah short story into
Chinese along with the causing factors. This research used a qualitative descriptive method in which
the researcher is a key instrument, and table of content along with interview protocol as the
secondary instruments. The data sources were eleven 2019 year students of CLEUM taking the
Translation class. The data used in this research were words, phrases, and sentences containing
meaning errors. Translation errors made by the students revealed six translation errors, ie,
grammatical error, denotative, connotative, sociocultural, referential, and contextual errors. The
causing factors of the meaning errors are the student’s limited vocabulary knowledge, and the lack
of understanding especially in the cultural context of the short story, the students interest in the
content of the short story, and the time management.
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Abstrak

Pada tugas terjemahan mahasiswa, ditemukan hasil terjemahan cerpen Pertanyaan Misterius Ayah
yang sarat dengan kesalahan. Kesalahan-kesalahan tersebut seharusnya dapat dihindari karena
cerpen tersebut menggunakan kosakata yang tercantum pada HSK-3 dan HSK-4. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan kesalahan terjemahan makna yang dilakukan oleh sebelas mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Malang (PSPBM UM) 2019 dalam menerje-
mahkan cerpen Pertanyaan Misterius Ayah ke dalam bahasa Mandarin serta mendeskripsikan faktor
penyebab terjadinya kesalahan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama, dengan instrumen pendukung
berupa tabel dokumentasi dan pedoman wawancara. Sumber data penelitian berupa teks Bsu cerpen
yang berjudul Pertanyaan Misterius Ayah, teks Bsa dalam bahasa Mandarin hasil terjemahan
mahasiswa, dan sebelas mahasiswa PSPBM UM 2019. Data penelitian terdiri atas kata, frasa, dan
kalimat yang memuat kesalahan terjemahan makna di dalamnya. Kesalahan terjemahan makna yang
dilakukan oleh mahasiswa dalam menerjemahkan cerpen Pertanyaan Misterius Ayah adalah ke-
salahan terjemahan makna gramatikal, makna denotatif, makna konotatif, makna sosiokultural,
makna referensial, dan makna kontekstual. Adapun penyebab terjadinya kesalahan tersebut adalah
keterbatasan penguasaan kosakata Bsu, tingkat pemahaman yang kurang, terlebih lagi pemahaman
terhadap unsur budaya yang terdapat dalam isi cerpen, ketertarikan mahasiswa terhadap isi cerpen,
dan manajemen waktu.

Kata kunci: kesalahan terjemahan makna; cerpen Pertanyaan Misterius Ayah; mahasiswa

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



JoLLA: Journal of Language, Literature, and Arts, 2(12), 2022, 1667-1681

1. Pendahuluan

Bahasa berperan sebagai alat pengantar bagi segala informasi dalam penerapannya se-
bagai fungsi internal dan eksternal. Fungsi internal bahasa adalah sebagai cermin pemikiran
individual sehingga sesuatu yang dibicarakan terbentuk dari pemikiran itu sendiri (Noer-
manzah, 2020). Fungsi eksternal bahasa memiliki peran sebagai alat untuk menyatakan
gagasan bagi penutur dan lawan tutur yang menunjang terjalinnya komunikasi (Noermanzah,
2020). Bahasa menurut Pateda (2011) adalah deretan bunyi yang memiliki sistem dan ber-
peran sebagai alat dalam berkomunikasi. Komunikasi dapat terjalin dengan menggunakan
berbagai bahasa sebagai alat pengantarnya. Dalam hal ini, penggunaan berbagai bahasa erat
kaitannya dengan kegiatan menerjemahkan. Untuk dapat menerjemahkan dengan baik, pener-
jemah harus menguasai bahasa ibu (bahasa sumber) dan bahasa asing (bahasa sasaran). Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Erlinda (2008); Nababan, Nuraeni, dan Sumardiono (2012);
dan Isnaeni, Rasyid, dan Emzir, (2018) yang mengemukakan bahwa beberapa syarat yang
harus dimiliki oleh seorang penerjemah diantaranya adalah seorang penerjemah harus meng-
uasai bahasa sumber dan bahasa sasaran serta mengenal budaya dari kedua bahasa tersebut.

Di sisi lain, mempelajari bahasa asing di era globalisasi dinilai sebagai upaya mening-
katkan kualitas diri, masyarakat, dan negara. Hal tersebut tertuang dalam Garis-Garis Besar
Haluan Negara (GBHN) 1999-2004 bahwa pemerintah Indonesia memposisikan bahasa asing
sebagai bahasa yang penting dalam bidang ekonomi, politik, hukum, dan sosial budaya
(Khosiyono & No, 2018). Kebijakan pendidikan bahasa di Indonesia dengan penetapan Standar
Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan, salah satunya adalah dengan mengajarkan
bahasa Mandarin pada tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas sebagai mata pelajaran
pilihan (Permendiknas nomor 23 tahun 2006). Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas mene-
tapkan tujuan pembelajaran bahasa asing di antaranya untuk mengembangkan kemampuan
berkomunikasi yang meliputi empat keterampilan berbahasa serta mengembangkan pema-
haman terhadap keterkaitan bahasa dan budaya (Khosiyono & No, 2018; Aziza & Muliansyah,
2020). Keterampilan berbahasa tersebut terdiri dari menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis (Noermanzah, 2020). Keempat keterampilan ini memiliki peran penting dalam
pembelajaran bahasa asing. Anggraini (2019) menyatakan bahwa keterampilan menyimak dan
membaca bersifat reseptif, sedangkan berbicara dan menulis bersifat produktif.

Sementara itu, Darma (2017) berpendapat bahwa keterampilan berbahasa juga sangat
dibutuhkan dalam penerjemahan, khususnya sebagai tindak komunikasi. Penerjemahan
sebagai sebuah tindak komunikasi merujuk pada fungsi bahasa yang digunakan sebagai alat
penyampaian pesan (Juriana, 2018; Devitt & Hanley, dalam Noermanzah, 2020). Sehubungan
dengan pendapat sebelumnya, Rosyidah (2010) mengemukakan bahwa tindak komunikasi
meliputi dua sisi, yaitu: (1) komunikasi yang melibatkan pengirim, penerima teks asli, dan
penerjemah dan (2) penerjemah yang bertindak sebagai pemeran serta proses komunikatif
menjalankan peran ganda, yakni sebagai penerima di satu pihak dan pengirim di pihak lain.
Hasil dari tindak komunikasi tersebut merupakan produk terjemahan (Rosyidah, 2010). Dalam
katalog Jurusan Sastra Jerman Universitas Negeri Malang (JS] UM) tahun 2020, salah satu isi
deskripsi matakuliah terjemahan tertera bahwa kegiatan menerjemahkan dianggap sebagai
tindak komunikasi. Hal tersebut sesuai dengan fungsi penerjemahan melalui peran bahasa
yang digunakan untuk berinteraksi agar dapat diterima dalam suatu pergaulan sosial secara
luas (Juriana, 2018). Oleh karena itu, fungsi terjemahan dalam penelitian ini adalah sebagai
tindak komunikasi.
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Untuk dapat mengaplikasikan penerjemahan sebagai tindak komunikasi, penerjemah
hendaknya memiliki persyaratan sebagai berikut: (1) memiliki kemampuan yang cukup dalam
memahami bahasa sumber (Bsu) dan bahasa sasaran (Bsa); (2) mengenal budaya Bsu dan Bsa;
(3) menguasai topik teks yang diterjemahkan; (4) mampu memahami bahasa tulis, seperti gaya
bahasa dan struktur gramatikal; dan (5) memiliki kemampuan dalam menggunakan kamus
(Suryawinata, dalam Suciati, 2010). Melibatkan budaya ke dalam proses menerjemahkan akan
menghasilkan hasil terjemahan yang lebih alami dan dapat dipahami dengan baik sesuai porsi
pembacanya. Hal ini berkaitan dengan pendapat Devianty (2017); Husin dan Hatmiati (2018);
dan Hakim (2014) yang mengatakan bahwa bahasa sebagai produk sosial budaya tidak dapat
dipisahkan dari kebudayaan. Sebagai contoh produk sosial budaya, di dalam bahasa Indonesia
penyebutan untuk orang tua laki-laki dari pihak ayah atau ibu adalah kakek, namun dalam
bahasa Mandarin penyebutan kakek terbagi menjadi dua, yaitu orang tua laki-laki dari pihak

ibu yang disebut dengan #X 24" [waigong] dan orang tua laki-laki dari pihak ayah yang disebut

dengan 7 [yéyé]. Apabila seorang penerjemah belum memahami budaya tersebut, maka

akan mengubah makna yang sebenarnya dan hal tersebut dapat menimbulkan kesalahpaham-
an. Oleh karena itu, keterkaitan antara bahasa dan budaya perlu dipelajari untuk mendukung
terjemahan.

Pada PSPBM UM terdapat matakuliah terjemahan. Berdasarkan katalog JS] UM tahun
2020, matakuliah ini disajikan pada semester 5 dan 6. Capaian pembelajaran yang harus dipe-
nuhi mengharuskan mahasiswa memiliki pemahaman dasar tentang teori terjemahan secara
umum dan dapat menerapkannya dalam proses penerjemahan. Mahasiswa juga diharapkan
mampu menguasai kosakata sejumlah kurang lebih 1.500 kata dan gramatika yang cukup
dalam bahasa Mandarin untuk dapat menerjemahkan berbagai teks bahasa Mandarin ke dalam
bahasa Indonesia dan sebaliknya. Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa PSPBM
UM 2019, proyek penerjemahan yang pernah dilakukan sebelumnya adalah menerjemahkan
film kartun Nusa & Rara, pidato, novel, komik, puisi serta menganalisis kesalahan hasil terje-
mahan. Pada semester sebelumnya, mahasiswa telah menempuh matakuliah empat keteram-
pilan berbahasa, Persiapan HSK-4, Gramatika, serta Sejarah Kesusastraan Tiongkok. Hal ter-
sebut membuktikan bahwa mahasiswa seharusnya memiliki kemampuan yang cukup dalam
menggunakan tata bahasa bahasa Mandarin dan menerapkannya dalam penerjemahan.

Pada tugas terjemahan mahasiswa ditemukan hasil terjemahan cerpen yang terdapat
kesalahan di dalamnya. Kesalahan tersebut terletak pada makna denotatif dengan contoh kata

menikmati yang diterjemahkan menjadi: (1) ZX{ [xihudn] yang berarti 'suka’; (2) 70 [kaixin]
yang memiliki arti 'bahagia’; dan (3) /#/# [yiikuai] yang berarti 'gembira’. Padanan yang tepat
untuk kata tersebut seharusnya adalah 2= [xidngshou], Selain itu, ditemukan kesalahan
penerjemahan makna konotatif pada kata lampu merah yang diterjemahkan menjadi £/47

[hdng déng] dengan makna sesungguhnya, yaitu 'lampu berwarna merah'. Padanan yang tepat

untuk frasa tersebut seharusnya adalah /4247 [héngliidéng],

Beberapa contoh kesalahan di atas seharusnya dapat dihindari karena cerpen tersebut
mengandung kosakata yang tercantum pada HSK-3 dan HSK-4. Terlebih lagi tugas terjemahan
ini ditujukan untuk mahasiswa di kelas Terjemahan yang telah menempuh matakuliah Per-
siapan HSK-4. Kondisi tersebut perlu dicari tahu penyebabnya. Untuk itu, dalam penelitian ini,
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peneliti menggunakan cerpen berjudul Pertanyaan Misterius Ayah karena isi cerpen tersebut
memiliki pesan moral yang baik dan bahasa yang digunakan dalam cerpen mudah dipahami.

Terdapat tiga penelitian tentang analisis kesalahan terjemahan yang memiliki persa-
maan dan perbedaan dengan penelitian ini, yaitu penelitian Musyayaddah (2020), Widyanata
(2021), dan Wijayanti (2020). Penelitian Musyayyadah (2020) membahas tentang kesalahan
penerjemahan makna dalam hasil terjemahan cerpen Sebuah Paku. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis kesalahan penerjemahan makna, yaitu (1) kesalahan
penerjemahan leksikal, (2) kesalahan penerjemahan gramatikal, dan (3) kesalahan pener-
jemahan referensial. Kedua, penelitian Widyanata (2021) mengkaji tentang analisis kesalahan
penempatan adverbial waktu dan tempat dalam kalimat. Hasilnya menunjukkan bahwa
terdapat tiga faktor penyebab terjadinya kesalahan terjemahan, yaitu: (1) pengaruh bahasa
ibu; (2) kurangnya pemahaman terhadap struktur kebahasaan bahasa Mandarin; dan (3)
sistem pengajaran. Ketiga, penelitian Wijayanti (2020) membahas tentang ketidaksepadanan
penerjemahan pada tataran kata bahasa Mandarin ke bahasa Indonesia dalam buku ajar
bahasa Tionghoa SMA/MA. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat
ketidaksepadanan terjemahan pada tataran kata yang disebabkan oleh rendahnya pemahaman
dan kurangnya penguasaan kosakata Bsu dan Bsa. Berdasarkan tiga penelitian tersebut, ter-
dapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan penelitian ini dengan tiga
penelitian tersebut terletak pada fokus penelitian dalam bidang analisis kesalahan terjemahan.
Perbedaannya adalah peneliti mengkaji hasil terjemahan cerpen Pertanyaan Misterius Ayah.

Penelitian tentang analisis kesalahan terjemahan makna pada teks cerpen bahasa
Indonesia - Mandarin di Universitas Negeri Malang belum banyak dilakukan. Hal tersebut
memberikan kesempatan pada peneliti untuk dapat berkontribusi dalam menunjang kegiatan
pembelajaran pada mata kuliah Terjemahan. Oleh sebab itu, penelitian tentang kesalahan
terjemahan makna dalam hasil terjemahan cerpen Pertanyaan Misterius Ayah oleh mahasiswa
PSPBM UM 2019 ini penting untuk dilakukan. Alasan peneliti memilih cerpen Pertanyaan
Misterius Ayah karena cerpen tersebut pernah digunakan sebagai tugas praktik penerjemahan
pada kelas Terjemahan angkatan 2018. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kesalah-
an terjemahan makna yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menerjemahkan cerpen Per-
tanyaan Misterius Ayah ke dalam bahasa Mandarin serta mendeskripsikan faktor penyebab
terjadinya kesalahan tersebut. Melalui penelitian ini, mahasiswa dapat melakukan refleksi diri,
dosen terbantu dalam mengukur pemahaman mahasiswa pada matakuliah terjemahan, dan
tersedia sumber referensi bagi penelitian sejenis.

2. Metode

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif deskriptif. Sukmadinata (2015)
mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bertujuan mendeskrip-
sikan dan menganalisis fenomena sosial melalui perspektif partisipan. Dalam penelitian ini,
metode kualitatif deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan kesalahan makna pada teks
terjemahan cerpen Pertanyaan Misterius Ayah serta faktor penyebab kesalahan yang dilakukan
oleh sebelas mahasiswa PSPBM UM 2019. Data penelitian berupa kesalahan kata, frasa, dan
kalimat dalam bahasa Mandarin yang mengandung kesalahan makna di dalamnya, dan data
berupa hasil wawancara terkait penyebab kesalahan terjemahan makna. Sumber data peneli-
tian berupa teks Bsu cerpen yang berjudul Pertanyaan Misterius Ayah, teks Bsa dalam bahasa
Mandarin hasil terjemahan mahasiswa, dan sebelas mahasiswa PSPBM UM 2019.
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Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen penelitian yang utama. Selain
instrumen utama, terdapat instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
tabel dokumentasi dan pedoman wawancara. Tabel dokumentasi dalam penelitian ini diguna-
kan untuk mengumpulkan data berupa kesalahan terjemahan makna dalam bahasa Mandarin,
sedangkan pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan data berupa faktor penye-
bab terjadinya kesalahan terjemahan cerpen dalam bahasa Mandarin. Jenis wawancara yang
digunakan adalah wawancara terstruktur.

Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis data interaktif yang dikemukakan oleh
Miles & Huberman (Sugiyono, 2013) dengan tiga langkah, yaitu reduksi data (memfokuskan
pada hal penting), penyajian data (menyajikan data dalam bentuk tertentu), dan penarikan
kesimpulan serta verifikasi. Pada tahap reduksi data, peneliti membaca teks cerpen Pertanyaan
Misterius Ayah dan hasil terjemahan mahasiswa. Setelah melalui tahap tersebut, peneliti me-
nandai kesalahan terjemahan makna yang berpotensi menjadi data. Berikutnya, pada tahap
penyajian data peneliti memasukkan data yang berbentuk kata, frasa, dan kalimat yang me-
muat kesalahan terjemahan makna ke dalam tabel dokumentasi. Pada tahap terakhir, peneliti
menyimpulkan hasil analisis data. Selanjutnya, data yang telah dianalisis diperiksa keabsahan-
nya. Untuk mengecek keabsahan hasil analisis data dilakukan triangulasi peneliti. Triangulasi
peneliti adalah pengecekan kembali data kepada orang lain yang memiliki keahlian dalam
bidang yang diteliti untuk mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data (Moleong,
2010). Dalam hal ini, hasil analisis data dicek dan divalidasi oleh dosen pengampu matakuliah
terjemahan.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data, terdapat dua aspek terkait permasalahan yang menjadi
fokus penelitian ini. Kedua aspek tersebut adalah jenis kesalahan terjemahan makna yang
dilakukan oleh sebelas mahasiswa PSPBM UM Angkatan 2019 dalam menerjemahkan cerpen
Pertanyaan Misterius Ayah dan faktor yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan-kesalahan
tersebut.

3.1. Jenis kesalahan terjemahan makna

Terdapat 167 data kesalahan terjemahan makna yang berbentuk kata, frasa, dan kalimat.
Kesalahan terjemahan makna tersebut dapat dikategorikan ke dalam enam jenis, yaitu ke-
salahan terjemahan makna gramatikal, makna denotatif, makna konotatif, makna sosiokul-
tural, makna referensial, dan makna kontekstual. Di bawah ini disajikan secara rinci contoh-
contoh kesalahan terjemahan makna yang dilakukan oleh mahasiswa dan penjelasannya.

Kesalahan terjemahan makna gramatikal

Makna gramatikal adalah makna yang dihasilkan oleh imbuhan atau ditimbulkan dari
rangkaian beberapa kata yang menyusun sebuah kalimat (Suryawinata & Hariyanto, 2003).
Hasil analisis data terkait kesalahan terjemahan makna gramatikal menunjukkan bahwa
terdapat dua jenis kesalahan terjemahan pada level kata. Kedua jenis kesalahan tersebut
berkaitan dengan proses morfologi yang terdiri dari afiksasi dan komposisi.
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(1) Afiksasi
Afiksasi atau 75/4% [cizhul] adalah proses pembentukan kata dengan melekatkan imbuh-

an pada kata dasar untuk membentuk kata baru. Berikut ini adalah contoh kesalahan terje-
mahan yang terjadi karena proses afiksasi pada teks Bsa versi mahasiswa.

a) Bsu: Ku tanyakan pada teman-temanku.
Bsa: * Z/0/# 7/ %, [Ga/02,03,04,05,06]
[W& wen wo de péngyou]
b) Bsu: Kami melihat seorang nenek tua bersama dengan cucunya sedang
mengemis ditepi jalan.
Bsa: * & 1 /& Z|— (B 5 B A F 0 219, [Ga/07,08,09,10,11,14]

[Wdmen kandao yi wéi ldondinai daizhe siinzi zai ltibidan qitdo]

Kata teman-teman pada kalimat (a) diterjemahkan menjadi #7% [péngyou] yang
berarti 'teman' dalam bentuk tunggal. Dalam bahasa Mandarin, untuk menyebutkan kata ganti

orang secara jamak seharusnya diberi imbuhan 77 [men], Penggunaan kata 77 [men]
termasuk ke dalam sufiks atau /54% [houzhul], Dengan demikian, padanan yang tepat untuk
kata teman-teman seharusnya adalah #7417 [péngyoumen], Berikutnya kata bersama pada
kalimat (b) yang diterjemahkan menjadi 72 [daizhe] memiliki arti 'sedang membawa'. Dalam

bahasa Mandarin, penggunaan imbuhan 2 [zhe] yang diletakkan setelah kata kerja digunakan
untuk menyatakan sebuah tindakan yang sedang berlangsung. Padanan yang seharusnya
untuk kata bersama adalah #% [gén],

(2) Komposisi
Komposisi atau %t 73/ [hé chéng ci] adalah pembentukan kata melalui proses pengga-

bungan kata dasar, sehingga menghasilkan konsep baru dalam sebuah kata. Berikut ini
disajikan contoh kesalahan terjemahan yang terjadi karena proses komposisi pada teks Bsa
versi mahasiswa.

a) Bsu: Selama kami masih diberi rezeki, kami mesti saling menopang dan berbagi.
Bsa: * A EZHN L BT, FHITFLLZ1GHKF %748, [Gk/29,30,31,32,33,34,35]
[Zhiydo wdmen hdiydu shéngji, women jit htuixiang fiichi, fendan],
b) Bsu: Ku dekati ayah
Bsa: *HEH#EE, [Gk/25,26,27]
[W0é zdujin baba]

Dalam KBBI edisi V tahun 2016, kata (a) berbagi berarti 'membagi sesuatu bersama'. 7'

78 [fendan] terdiri dari kata % [fén] yang berarti 'membagi' dan 72 [dan] yang berarti

‘memikul'. Apabila kedua kata dasar tersebut digabungkan, maknanya berubah menjadi

membagikan segala sesuatu karena rasa tanggung jawab. Sementara itu, kata %"= [fénxidng]
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yang terdiri dari %" [fén] dan = [xidng] 'menikmati' memiliki arti membagikan sesuatu untuk
dinikmati bersama orang lain. Berdasarkan penjelasan tersebut, kata berbagi seharusnya
diterjemahkan menjadi %% [fénxidng], Kata (b) dekati memiliki arti subjek (aku)
melakukan gerakan untuk mendekati sesuatu. Mahasiswa menerjemahkan kata tersebut
menjadi & [zdujin] yang terdiri dari kata & [zdu] yang berarti 'berjalan' dan # [jin] yang
berarti 'masuk’, sehingga menghasilkan makna baru yaitu memasuki. Hasil terjemahan
tersebut bukan padanan yang tepat dengan kata dekati. Dalam bahasa Mandarin, padanan kata

yang tepat untuk kata tersebut seharusnya adalah &7 [zdujin],

Kesalahan terjemahan gramatikal juga terjadi pada level kalimat karena penempatan
keterangan waktu yang kurang tepat. Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dapat dilihat
pada sajian berikut ini.

(1) Bsu: Keesokan harinya kala sarapan, aku menjawab pertanyan ayah kemarin.
Bsa:* BE X P&, BAEX[EIE TRFAIETE, (Gkal/36)

[Di-értian zdocan shi, wo zuétian huidd le fuqin de wénti]

(2) Bsu: Kata ayah tiap-tiap kali saya mengeluh.
Bsa:* AL IAENT 251, (Gkal/37)

[W3 fiqin méici baoyuan shi dou shud]

Kalimat Bsa (1) memiliki arti 'keesokan harinya saat sarapan, aku kemarin menjawab

pertanyaan ayah'. Kata #£X [zudtian] yang berarti 'kemarin' seharusnya diletakkan setelah
kata X [fuqin] yang berarti 'ayah', Berikutnya, kalimat Bsa (2) memiliki arti 'ayahku setiap
kali mengeluh berkata'. Kata A4 [méici] seharusnya diletakkan berdampingan dengan subjek
# [wd], sehingga terjemahan yang tepat seharusnya AZAZE7ZZ5HT, XKFEEL1 [Méi ci wo

baoyuan shi, fugin dou shuoj,

Dengan demikian, dapat disimpulkan sementara bahwa kesalahan terjemahan makna
gramatikal yang dilakukan mahasiswa terjadi pada level kata dan kalimat. Hal ini berkaitan
erat dengan penguasaan kosakata sebagaimana pendapat Wijayanti (2020) yang menyatakan
bahwa kemampuan mengingat dan menata kosakata Bsu dan Bsa menjadi atensi bagi seorang
penerjemah agar hasil terjemahannya mudah dipahami oleh pembaca Bsa. Berikutnya, kesa-
lahan pada level kalimat yang dilakukan oleh mahasiswa disebabkan oleh interferensi bahasa
ibu. Mahasiswa terpaku dengan struktur kalimat teks Bsu tanpa memperhatikan makna yang
tercantum di dalam kalimat. Kemampuan mahasiswa yang terbatas dalam memahami struktur
tata bahasa serta adanya pengaruh dari penggunaan bahasa ibu sebagai bahasa utama menye-
babkan mahasiswa rentan melakukan kesalahan penerjemahan makna gramatikal (Rachman,
Rival & Haerul, 2019). Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dila-
kukan oleh Wijayanti (2020) yang hasilnya mengungkapkan tentang ketidaksepadanan pener-
jemahan pada tataran kata bahasa Mandarin ke bahasa Indonesia dalam buku ajar bahasa
Tionghoa SMA/MA.
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Kesalahan terjemahan makna denotatif

Makna denotatif adalah makna sebenarnya yang merujuk pada kamus atau makna dasar
yang bersifat umum dan belum disisipkan nilai tambahan yang dapat mempengaruhi makna
dasar tersebut (Rosyidi, 2011). Kesalahan terjemahan makna denotatif yang dilakukan oleh
mahasiswa adalah sebagai berikut.

(1) Kata sifat
a) Bsu: Beliau menasehatiku agar aku menjadi anak yang baik dan ramah
sepertinya.

Bsa:* IV E et — TE 10— T\ K ZHI#FZ% 7. [D/45,46,47,48,49,50,51,52]

[Ta jianyi wo xiang td yiyang zuo yige youshan de hdo hdizi],

b) Bsu: Tanyaku polos
Bsa: * ZEEH/T, [D/41,42,43,44]
[W0 wugt de wén]

Menurut KBBI edisi V tahun 2016, kata baik pada kalimat (a) memiliki arti 'tidak jahat'
(tentang kelakuan, budi pekerti, keturunan). Kata tersebut diterjemahkan oleh mahasiswa
menjadi 47 [hdo] yang digunakan untuk mengungkapkan kondisi seseorang atau menyatakan
persetujuan. Selain itu, kata baik yang berada pada kalimat Bsu menunjukkan penyebutan ka-
rakter seseorang. Jadi, terjemahan yang tepat seharusnya menggunakan kata & & [shanlidng]

yang berarti 'baik hati'. Selanjutnya, kata polos pada klausa (b) memiliki arti 'apa adanya;
dengan sebenarnya'. Dari sebelas mahasiswa, empat di antaranya menerjemahkan kata

tersebut menjadi £ 32 [wiigii] yang memiliki arti 'tidak bersalah', sehingga padanan yang tepat

untuk kata polos adalah X & [tianzhén],

(2) Kata kerja
a) Bsu: Ayah banyak bercerita perihal sepeda motor padaku, saya menikmatinya.

Bsa: * RN EH A X FHAEITE, HIRE M. [D]62,63,64,65,66,67,68,69]

[Fuqin dui wo jidng guanyi ta de métuoché, wo hén xihuan].,

b) Bsu: Beliau menasehatiku.
Bsa: * 1 #iX#, [D/62,63,64,65,66,67,68,69]
[Ta jianyi wd]
Menurut KBBI edisi V tahun 2016, kata menikmati pada kalimat (a) memiliki arti
'mengalami sesuatu yang menyenangkan atau memuaskan'. Dari sebelas mahasiswa, delapan
diantaranya menerjemahkan kata tersebut menjadi ZJ¥{ [xthudn] yang berarti 'suka'. Terje-

mahan tersebut patut dihindari karena maknanya berbeda dengan maksud Bsu, seharusnya

padanan yang tepat untuk kata menikmati adalah 25 [xidngshou], Kata menasehati pada
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kalimat (b) berarti 'memberikan nasihat'. Dari delapan mahasiswa, delapan diantaranya me-

nerjemahkan kata tersebut menjadiZ1X [jianyi] yang memiliki arti 'menyarankan'. Padanan

yang tepat untuk kata menasehati seharusnya adalah ¥/ [quan],

(3) Kata benda
a) Bsu: Mungkin jawabannya adalah kunci, karena tanpa kunci, motor tidak bakal
mampu menyala.

Bsa: * (U IiF &2 —1EHHE, KX EHE, BYIFTLEE ),
[D/87,88,89,90,91,92]

[Yéxii dd'an shi yi bd yaoshi, yinwei méiyou yaoshi, dianji jiang wiifd qidong].

b) Bsu: Kutanyakan pada guruku, anggota terpenting berasal dari sepeda motor itu
apa.
Bsa: * Z /O FHIZ I, BEFEFEFPREZLEEZEIT%. [D)74,75,76,77,78,79]

[W3& wen wé de Idoshi, métudché zhong zui zhongydo de chéngyudn shi shénme]

Kata motor dalam kalimat (a) memiliki arti 'kendaraan yang menggunakan mesin
sebagai penggerak utamanya'. Kata tersebut diterjemahkan oleh enam mahasiswa menjadi &
#1 [dianji] yang memiliki arti 'semua jenis mesin yang dapat mengubah energi mekanik
menjadi energi listrik' dan sebaliknya. Dalam bahasa Mandarin, kata motor seharusnya

diterjemahkan menjadi Z7/Z% [métudche], Kata tersebut merupakan kata serapan atau %%

15/ [waildi ci] dari bahasa Inggris yaitu motorbikes. Selanjutnya, kata anggota dalam kalimat (b)
memiliki arti 'bagian dari sesuatu'. Dari sebelas mahasiswa, enam di antaranya

menerjemahkan kata tersebut menjadi A{Z7 [chéngyudn] yang berarti 'anggota dalam sebuah

keluarga', seharusnya kata tersebut diterjemahkan menjadi 257" [bufén],

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik simpulan sementara bahwa kesalahan
terjemahan makna denotatif yang dilakukan oleh mahasiswa terjadi pada kata sifat, kata kerja,
dan kata benda. Kesalahan tersebut berkaitan dengan kosakata yang dimiliki oleh mahasiswa.
Tingkat penguasaan kosakata Bsa yang baik akan mengurangi terjadinya kesalahan terje-
mahan. Selain itu, Salam dan Ridwan (2021) mengemukakan bahwa kekeliruan penggunaan
kata yang mirip bentuknya, antonim, dan kekeliruan akibat maksud yang tidak jelas dapat
menghasilkan kesalahan terjemahan makna denotatif.

Kesalahan terjemahan makna konotatif

Makna konotatif adalah kebalikan dari makna denotatif, yaitu makna yang bukan sebe-
narnya. Dengan kata lain, terdapat makna lain di balik makna denotatif. Makna konotatif hadir
sebagai makna yang memiliki rasa dan intuisi kebahasaan (Rosyidi, 2011). Di bawabh ini disa-
jikan contoh kesalahan terjemahan makna konotatif pada teks Bsa versi mahasiswa.

(1) Bsu: Karena tanpa roda, motor tidak mampu berjalan.
Bsa: * KX FHHE, EFCETFHE, [D/93]

[yinweéi méiydu liintai, métué ché buinéng zéu]
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(2) Bsu: Sampai di sebuah lampu merah, kami melihat seorang nenek tua bersama
dengan cucunya sedang mengemis di tepi jalan.

Bsa: * ) TZIATH, FNTEE|—(TZ I E 7 FHEEL Z 1Y,
[K/95,96,97,98,99,100,101,102]
[Daole héng déng chu, wémen kan dao yT wei ldo ndinai daizhe siinzi zai It

bian gitdo].

Kata (1) berjalan merupakan kiasan yang mengacu pada gerakan roda motor yang
dapat berputar setelah dioperasikan. Kata tersebut diterjemahkan menjadi & [zdu] yang
berarti berjalan menggunakan kaki, seharusnya padanan yang tepat untuk kata berjalan adalah
H7~T [qf bulido], Berikutnya, frasa lampu merah pada kalimat (2) merupakan kiasan yang
bermakna serupa dengan rambu lalu lintas. Dari sebelas mahasiswa, delapan di antaranya

menerjemahkan frasa tersebut menjadi 2747 [héng déng] yang memiliki makna denotatif, yaitu

lampu berwarna merah. Selain itu, masyarakat Tiongkok tidak menggunakan kata Z/47 [héng
déng] sebagai penyebutan untuk rambu lalu lintas. Dengan demikian, frasa lampu merah lebih

tepat diterjemahkan menjadi 27447 [héngliidéng].

Berdasarkan paparan hasil penelitian di atas, bisa dikatakan bahwa tantangan dalam
menerjemahkan makna Konotatif terdapat pada pencarian padanan maknanya. Pernyataan
tersebut didukung oleh Salam dan Ridwan (2021) yang berpendapat bahwa lazimnya sebuah
kata memiliki satu makna denotatif. Apabila makna sebuah kata memuat nilai tambahan yang
dihubungkan dengan rasa atau emosi, maknanya akan berubah menjadi konotatif.

Kesalahan terjemahan makna sosiokultural

Makna sosiokultural adalah makna yang memiliki hubungan dengan kebudayaan sosial
masyarakat pengguna bahasa (Suryawinata & Hariyanto, 2003). Berikut adalah contoh
kesalahan makna sosiokultural yang dilakukan oleh mahasiswa.

(1) Bsu: Kuberikan duit itu pada nenek yang sedang mengemis itu.
Bsa: * B 7#0E645 7 £ 1A A2, [S/109,110,111,112,113,114,115,116]

[WG bd qidn géile qitdo de ziimii],

(2) Bsu: “eh, adik, boleh-boleh”

Bsa: *“#, 1ZJL ! A7L{ 7" [S/105]
[“A, xidohdir! kéyile”]

Menurut KBBI edisi V tahun 2016, kata nenek pada kalimat (1) memiliki arti 'kata
sapaan kepada perempuan yang sudah tua'. Kata tersebut diterjemahkan oleh delapan
mahasiswa menjadi #7747 [ziimui] yang berarti 'nenek dalam hubungan paternal'. Dalam bahasa
Mandarin, sebutan untuk seorang wanita tua, baik yang memiliki ikatan keluarga atau tanpa
ikatan keluarga seharusnya menggunakan kata #74#7 [ndinai], Berikutnya, kata adik pada
kalimat (2) memiliki arti 'kata sapaan kepada laki-laki atau perempuan yang lebih muda'.

Mahasiswa menerjemahkan kata tersebut menjadi/\ /L [xido hdi'ér] yang berarti 'anak kecil'.
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Dalam keseharian masyarakat Tiongkok, terlebih lagi dalam percakapan antara anak dan

orang tua, umumnya digunakan kata +/\ 45 [xidodi] 'panggilan sayang untuk anak laki-laki', //\

4% [xidomeéi] 'panggilan sayang untuk anak perempuan' atau % [bdobéi] yang berarti 'sayang'.

Dengan demikian, dapat disimpulkan sementara bahwa kesalahan terjemahan makna
sosiokultural di atas terjadi karena pemahaman mahasiswa yang rendah terhadap penge-
tahuan budaya masyarakat Tiongkok. Perlu diperhatikan bahwa penerjemahan bukan semata-
mata perihal memadankan makna agar menghasilkan maksud yang berterima dalam Bsa, na-
mun juga melibatkan kegiatan lintas budaya di dalamnya (Isnaeni dkk., 2018).

Kesalahan terjemahan makna referensial

Makna referensial atau yang biasa disebut makna kognitif atau makna deskriptif adalah
makna yang berhubungan langsung dengan kehidupan nyata (Indrawati, 2013). Berikut ini
disajikan contoh kesalahan terjemahan makna referensial pada teks Bsa versi mahasiswa.

(1) Bsu: Valentino Rossi
Bsa: *Valentino Rossi [S/117,118,119,120,121,122,123]

(2) Bsu: ACCU
Bsa: *ACCU [S/124,125,126,127,128,129,130,131]

Contoh (1) Valentino Rossi merupakan nama seorang mantan pembalap terkenal. Dari
sebelas mahasiswa, tujuh di antaranya menerjemahkan frasa tersebut sesuai dengan Bsu. Hal
tersebut dinilai terlalu melekat pada Bsu dan dapat menghasilkan terjemahan yang kurang
berterima. Dalam bahasa Mandarin, Valentino Rossi memiliki padanan yang penyebutannya

(A = N4

telah disepakati oleh masyarakat Tiongkok, yaitu & /E7% G« L7 [Wd Iin di nuoelué xij,

Selanjutnya, contoh (2), yaitu accu merupakan kata serapan yang sepadan dengan kata aku-
mulator atau aki. Kata tersebut diterjemahkan oleh delapan mahasiswa dengan menggunakan
kata yang sama dengan Bsu. Terjemahan tersebut dapat menimbulkan kesalahpahaman
apabila pembaca Bsa tidak memahami arti kata accu. Kata accu memiliki padanan yang penye-

butannya telah disepakati oleh masyarakat Tiongkok, yaitu &7 [dianping].

Dari paparan data di atas, dapat disimpulkan sementara bahwa penyebab kesalahan
terjemahan makna referensial adalah ketidaktahuan mahasiswa tentang acuan tertentu di
dalam teks terjemahan. Terkait hal tersebut, Fitriani (2018) menyatakan bahwasanya
kesalahan terjemahan makna referensial terjadi ketika penerjemah melakukan kesalahan saat
memadankan makna acuan (nama tempat, benda, peristiwa sejarah) yang sepadan dengan
Bsu. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Musyayyadah (2020) yang hasilnya mengungkapkan tentang kesalahan penerjemahan makna
referensial dalam hasil terjemahan cerpen Sebuah Paku.

Kesalahan terjemahan makna kontekstual

Makna kontekstual atau situasional adalah makna yang muncul dari situasi atau konteks
yang berhubungan dengan ungkapan (Suryawinata, 1989). Kesalahan terjemahan makna
kontekstual yang dilakukan oleh mahasiswa adalah sebagai berikut.
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(1) Bsu: Hari ini ayah tidak pergi bekerja.
Bsa: * S X B & XKL, [S/154,157]

[Jintian baba méildi shangban]

(2) Bsu: “wah pintarnya, namun sayangnya bukan itu sayang”.
Bsa: *“Af, XiREGHG, (EFRZH, REWBIIE, TEH57[S/165,166]

[Wa, zhé hén congming, dan qin’ai de, hén yihan de shi, bushi nage]

Dalam bahasa Mandarin, penggunaan kata negasi tidak terbagi menjadi dua, yaitu -7/~

[bt] dan ;¥ [méi], £XChd (dalam Laurosana, 2013) menjelaskan perbedaan keduanya, 7~ [bu]
dapat digunakan untuk menyatakan kejadian yang sudah terjadi, sekarang, dan waktu yang

akan datang, sedangkan ;X [méi] digunakan untuk waktu lampau atau sekarang (untuk
menyatakan kegiatan yang akan berlangsung). Kata ;X [méi] atau ;X% [méiydu] yang bersan-
ding dengan kata kerja akan menghasilkan makna belum. Apabila ;&% [méiydu] diletakkan

sebelum kata benda, maknanya akan berubah menjadi tidak. Contoh penggunaan kata tersebut
dapat dilihat pada kalimat (1) yang berarti hari ini ayah belum datang bekerja. Dengan

demikian, penggunaan negasi yang tepat sesuai dengan konteks Bsu seharusnya adalah 7=
[buqt], Selanjutnya, kata sayangnya pada kalimat (2) memiliki arti 'menyayangkan sesuatu'.

Kata tersebut diterjemahkan oleh mahasiswa menjadi Z/ [yihan] yang berarti 'menyesal'.
Dengan demikian, padanan yang tepat untuk kata sayangnya sesuai dengan konteks

seharusnya adalah -7~ [buixing],

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat ditarik simpulan sementara bahwa
kesalahan terjemahan kontekstual yang dilakukan oleh mahasiswa terjadi pada konteks fisik
dan psikologi. Konteks fisik adalah konteks yang berhubungan dengan tempat komunikasi,
objek yang ada, dan aktifitas yang terjadi, sedangkan konteks psikologis berkaitan dengan
perasaan yang dituturkan oleh penutur dalam komunikasi (Saifudin, 2018). Rosyidah (2010)
mengemukakan bahwa tingkat penguasaan Bsu dan Bsa berperan sangat besar dalam
keberhasilan penerjemahan dan konteks menjadi topik penting yang harus diperhatikan.

Hasil penelitian dan pembahasan di atas memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Musyayyadah (2020) dan Wijayanti (2020). Dalam proses penerjemahan,
pengalihan pesan dari Bsu ke Bsa harus mempertimbangkan padanan makna dan ragam teks-
nya. Oleh karena itu, penerjemah diharapkan menguasai dan memahami struktur Bsu dan Bsa,
perbedaan gramatikal, leksikal, dan makna (Wijayanti, 2020). Pendapat tersebut juga didu-
kung oleh Saifudin (2018) yang mengungkapkan bahwa penerjemah selain membutuhkan
pengetahuan tata bahasa yang cukup dalam mengkaji makna pada sebuah kalimat, ia juga
memerlukan pemahaman tentang konteks non-linguistik. Dengan demikian, penerjemahan
bukan sekadar memadankan makna agar menghasilkan maksud yang berterima dalam Bsa,
namun juga melibatkan kegiatan lintas budaya di dalamnya (Isnaeni dkk., 2018).

3.2. Faktor yang Mempengaruhi Kesalahan Penerjemahan Makna

Hasil analisis data hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat dua faktor yang
menyebabkan timbulnya kesalahan terjemahan makna yang dilakukan oleh mahasiswa dalam
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menerjemahkan cerpen Pertanyaan Misterius Ayah, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri, meliputi faktor fisiologi dan
faktor psikologi (Ahmadi & Supriyono, dalam Sari, 2019). Faktor internal yang mempengaruhi
mahasiswa adalah: (1) keterbatasan penguasaan kosakata Bsa; (2) tingkat pemahaman yang
kurang, terlebih lagi pemahaman terhadap unsur budaya yang terdapat dalam isi cerpen; dan
(3) ketertarikan mahasiswa terhadap isi cerpen.

Selain itu, terdapat faktor eksternal yang terbagi menjadi faktor sosial dan non sosial
(Sari, 2019). Faktor sosial berasal dari kehadiran orang lain maupun penyebab dari kehadiran
tersebut yang dapat mempengaruhi situasi di sekitar, sedangkan faktor non sosial adalah
faktor yang bukan disebabkan dari kehadiran manusia. Berdasarkan hasil wawancara, faktor
eksternal yang paling mempengaruhi mahasiswa adalah manajemen waktu. Faktor tersebut
berkaitan dengan penguasaan kosakata dan pemahaman mahasiswa yang berdampak pada
manajemen waktu. Paparan di atas sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Widyanata (2021) tentang analisis kesalahan penempatan adverbial waktu dan tempat
dalam kalimat. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemahaman akan struktur
kalimat dalam bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin adalah faktor yang paling mempenga-
ruhi kesalahan berbahasa mahasiswa, hingga berimbas pada hasil penerjemahan.

4. Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasannya yang telah dikemukakan,
sesuai dengan tujuan penelitian, dapat ditarik dua simpulan. Kedua simpulan tersebut adalah
sebagai berikut. Pertama, kesalahan terjemahan makna yang dilakukan oleh sebelas
mahasiswa PSPBM UM 2019 dalam menerjemahkan cerpen Pertanyaan Misterius Ayah ke
dalam bahasa Mandarin meliputi kesalahan terjemahan makna gramatikal, makna denotatif,
makna konotatif, makna sosiokultural, makna referensial, dan makna kontekstual. Kesalahan
terjemahan makna gramatikal mencakup kesalahan pada level kata dan kesalahan pada level
kalimat. Kesalahan pada level kata terjadi karena proses afiksasi dan komposisi. Kesalahan
terjemahan makna denotatif ditemukan pada jenis kata sifat, kata kerja, dan kata benda,
semuanya berkaitan dengan tingkat penguasaan kosakata. Kesalahan terjemahan makna
konotatif terjadi pada level kata dan frasa, disebabkan oleh pencarian padanan makna yang
tidak sesuai dengan konteks kiasan pada teks Bsu. Kesalahan terjemahan makna sosiokultural
meliputi kesalahan penyebutan kata ganti orang. Kesalahan terjemahan makna referensial
terletak pada ketidaktahuan mahasiswa tentang acuan nama Valentino Rossi dan kata ACCU.
Kesalahan terjemahan makna kontekstual meliputi konteks fisik dan psikologi. Kedua, faktor
yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan-kesalahan tersebut dibagi menjadi dua, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi mahasiswa PSPBM
UM 2019 dalam menerjemahkan cerpen Pertanyaan Misterius Ayah adalah (1) keterbatasan
penguasaan kosakata Bsu, (2) tingkat pemahaman yang kurang, terlebih lagi pemahaman
terhadap unsur budaya yang terdapat dalam isi cerpen, dan (3) ketertarikan mahasiswa
terhadap isi cerpen. Faktor eksternal yang paling mempengaruhi mahasiswa adalah
manajemen waktu. Faktor tersebut berkaitan dengan penguasaan kosakata dan pemahaman
mahasiswa yang berdampak pada manajemen waktu.
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